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Sejarah Artikel Abstrak

Received: 05-06-2025 Pendekatan praktikum kimia skala kecil masih belum banyak dikenal dan

Revised: 19-06-2025 digunakan oleh guru kimia di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh adanya

Published: 30-06-2025 kesenjangan antara pemahaman teoritis dan keterampilan praktis yang diperlukan
seorang guru untuk merancang praktikum yang tidak hanya ramah lingkungan,

Kata kunci: percobaan, tetapi juga selaras dengan tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk

kimia hijau; SMA; kimia mengkaji persepsi mahasiswa calon guru kimia terhadap pengembangan praktikum

skala kecil; tujuan kimia skala kecil serta pengaruhnya terhadap motivasi mahasiswa dalam
pembangunan mempelajari dan menerapkannya di sekolah. Kebaruan penelitian ini terletak pada
berkelanjutan keterlibatan mahasiswa secara partisipatif, tidak hanya sebagai pelaksana tetapi

juga sebagai perancang prosedur praktikum, sehingga memberikan pengalaman
otentik sebagai guru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode survei yang melibatkan 26 mahasiswa tahun pertama Program Studi
Pendidikan Kimia yang mengontrak Mata Kuliah Praktikum Kimia Sekolah. Data
diperoleh melalui kuesioner, dokumen laporan praktikum mahasiswa, dan hasil
observasi selama proses pembelajaran. Temuan dari kuesioner menunjukkan
bahwa persepsi mahasiswa terhadap pengembangan dan pelaksanaan praktikum
skala kecil secara umum berada pada kategori “Setuju” hingga “Sangat Setuju”,
yang mengindikasikan penerimaan positif terhadap pendekatan ini dan potensinya
untuk diimplementasikan dalam pembelajaran kimia di sekolah. Indikator dengan
skor tertinggi adalah “Efektivitas dan Efisiensi penggunaan praktikum kimia skala
kecil” serta “Motivasi Mengajar Mahasiswa”, masing-masing dengan nilai rata-rata
4,35, menunjukkan bahwa mahasiswa menilai pendekatan ini efisien secara waktu
dan bahan, serta memberikan dorongan untuk mengadaptasinya dalam praktik
mengajar.

Survey Study of Student Perceptions of Prospective Chemistry Teachers on
the Development of Small-Scale Chemistry Practicums

Article History Abstract
Received: 05-06-2025 The small-scale chemistry laboratory approach remains relatively unfamiliar and
Revised: 19-06-2025 underutilized by chemistry teachers in Indonesia. This is largely due to the gap

Published: 30-06-2025 between theoretical understanding and the practical skills required to design
laboratory activities that are not only environmentally friendly but also aligned
Keywords: experiment;  with learning objectives. This study aims to examine the perceptions of pre-service

green chemistry; high chemistry teachers regarding the development of small-scale chemistry practicums
school; small-scale and their impact on motivation to learn and implement them at school. The novelty
chemistry; sustainable of this research lies in the participatory involvement of pre-service teachers, who
development goals are engaged not only as participants but also as designers of the practicum

procedures, thereby providing authentic experiences in their professional
preparation as future teachers. Employing a qualitative approach with a survey
method, the study involved 26 first-year students from the Chemistry Education
Program enrolled in the School Chemistry Practicum course. Data were collected
through questionnaires, students’ practicum reports, and classroom observations.
The findings indicate that student perceptions of the development and
implementation of small-scale chemistry practicum were generally in the "Agree"
to "Strongly Agree" categories, suggesting positive reception and high potential
for its application in school-based chemistry instruction. The highest-rated
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indicators were “Effectiveness and Efficiency of Small-Scale Chemistry
Practicum” and “Students’ Teaching Motivation,” both with an average score of
4.35, reflecting that students perceive practical benefits in terms of time and
material use, as well as increased motivation to adopt the approach in their future
teaching practices.
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PENDAHULUAN

Kegiatan praktikum di laboratorium adalah salah satu aspek penting yang memberikan peran
besar dalam proses pembelajaran kimia, baik di sekolah maupun perguruan tinggi. Praktikum
memberikan pengalaman belajar yang efektif untuk membantu membangun kemampuan
kognitif dan afektif (Cibik & Aka, 2021; Reid & Shah, 2007), mengembangkan keterampilan
logis melalui penyelidikan (Al-Ajm & Ambusaidi, 2022), serta mengembangkan keterampilan
psikomotorik, sikap dan motivasi peserta didik (Abdullah et al., 2007). Praktikum dalam
pembelajaran kimia juga dapat mendorong peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Agustian et al., 2022) dan keterampilan proses sains, seperti kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi (Reynders et al., 2019). Pentingnya
pembelajaran kimia dengan metode praktikum ini menuntut guru dan calon guru untuk dapat
merancang kegiatan praktikum yang efektif, efisien, aman bagi lingkungan dan bagi peserta
didik, guru serta staf yang terlibat (Sanchez, 2022).

Walaupun pembelajaran kimia melalui metode praktikum memiliki peran yang sangat penting,
pelaksanaannya tidak selalu mudah dilakukan oleh setiap guru di sekolah-sekolah Indonesia
karena berbagai kendala dan keterbatasan yang dihadapi. Keterbatasan penggunaan metode
praktikum pada pembelajaran kimia di Indonesia yang telah ditemukan dapat dikategorikan ke
dalam 3 aspek, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pada laboratorium kimia
(Sawuwu, 2017). Aspek perancangan dan pelaksanaan laboratorium ini sangat penting bagi
keberhasilan metode praktikum dalam pembelajaran kimia. Kelengkapan fasilitas
laboratorium, serta sarana dan prasarana pendukung kegiatan praktikum yang tidak memadai
dapat membatasi ruang gerak guru untuk berinovasi dalam memberikan proses pembelajaran
yang terbaik. Selain itu, pengelolaan keamanan laboratorium, baik itu pengelolaan limbah serta
prosedur keamanan dan keselamatan kerja juga menjadi salah satu aspek penting yang kurang
diperhatikan pada laboratorium kimia di tingkat sekolah menengah sehingga guru mengalami
kesulitan dalam merancang kegiatan praktikum kimia yang aman (Jofrishal & Munandar,
2021).

Berdasarkan aspek yang telah ditinjau tersebut, permasalahan utama praktikum kimia di
sekolah umumnya dikaitkan dengan penggunaan alat yang mahal, bahan kimia yang beracun
(Listyarini et al., 2019), serta produksi limbah yang banyak dan tidak dapat dikelola dengan
baik sehingga berdampak buruk pada lingkungan sekitar (Twumasi et al., 2023). Hal ini tidak
sesuai dengan prinsip kimia hijau yang mendukung program Sustainable Development Goals
(SDGs) dan bertujuan untuk meminimalkan dampak terhadap lingkungan dari proses kimia
(Karpudewan et al., 2009). Oleh karena itu, kegiatan praktikum kimia di laboratorium perlu
dirancang agar dapat dilaksanakan di berbagai kondisi sekolah, terutama yang memiliki ruang
laboratorium, alat, bahan kimia serta sistem pengelolaan limbah yang terbatas. Dengan
demikian, peserta didik tetap dapat melakukan kegiatan praktikum dengan aman dan efektif,
serta tetap memperhatikan kesesuaian substansi walau dengan kondisi yang terbatas (Boloto et
al., 2024; Harta et al., 2020; Mardhiya & Laila, 2022).
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Salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh guru kimia untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan menggunakan pendekatan praktikum kimia skala kecil. Praktikum kimia skala
kecil diperkenalkan di laboratorium kimia organik di Bowdoin College, Maine, yang kemudian
diperluas sehingga diterapkan pada konsep kimia secara umum. Pusat Kimia Skala Kecil
Nasional didirikan di Merrimack College pada tahun 1992-1993 sebagai pusat pertama yang
menawarkan pelatihan kimia skala kecil kepada guru dan ahli kimia di semua tingkatan dari
sekolah dasar hingga universitas. Penerapan praktikum kimia skala kecil dapat dilakukan
dengan memodifikasi jenis bahan, pelarut, atau metode eksperimen sehingga dapat
memperkecil dampak buruk yang akan muncul bagi kesehatan manusia atau lingkungan (Singh
et al., 1999). Praktikum kimia skala kecil dapat membantu peserta didik untuk melakukan
praktikum yang aman bagi lingkungan, menggunakan bahan kimia dalam jumlah kecil tanpa
mengorbankan kualitas dan standar percobaan (National Council of Educational Research and
Training, 2018). Dengan pendekatan ini, pengoperasian laboratorium dapat dilakukan secara
lebih efisien dari segi biaya, waktu pelaksanaan menjadi lebih singkat, serta aspek keselamatan
kerja dan kesehatan lingkungan dapat lebih terjaga.

Di Indonesia, pendekatan praktikum kimia skala kecil masih belum banyak dikenal dan
diterapkan oleh guru kimia di sekolah (Abdullah et al., 2007; Hidayah; Listyarini et al., 2019;
Imaduddin, et al., 2022; Salfiah et al., 2024). Hal ini didukung dengan hasil analisis
bibiliometrik yang telah dilakukan (Hidayah et al., 2024), dimana dari 195 artikel yang
membahas mengenai pengembangan penelitian skala kecil, tetapi hanya sedikit yang
dikembangkan dengan mengaitkan kepada penerapannya di dunia pembelajaran. Ini terjadi
karena adanya perbedaan antara pemahaman teoretis dan implementasi praktis yang
membutuhkan keterampilan khusus untuk dapat mengembangkan praktikum kimia skala kecil
agar tidak hanya ramah bagi lingkungan, tetapi tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai (Tantayanon et al., 2024) .

Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Pendidikan Indonesia, sebagai salah satu tempat
belajar calon guru kimia di Indonesia, berusaha memberikan pengalaman dan mengembangkan
kompetensi calon guru kimia untuk dapat memiliki kompetensi dalam merancang dan
menggunakan praktikum kimia skala kecil di sekolah sebagai alternatif pembelajaran kimia
yang menarik. Oleh karena itu, pada salah satu proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dalam mata kuliah Praktikum Kimia Sekolah, mahasiswa calon guru kimia diberikan
kesempatan dalam pengembangan praktikum kimia skala kecil untuk pertama kali berdasarkan
buku Small-Scale Laboratory Manual: Student Edition (McGraw-Hill Education, 2004).

Kebaruan penelitian ini dilakukan melalui keterlibatan aktif mahasiswa calon guru kimia dalam
mengembangkan praktikum kimia skala kecil (Du Toit et al., 2004; Hidayah, Imaduddin,
Yuliyanto, Gunawan, & Djunaidi, 2022; Imaduddin et al., 2020; Khan, 1996; G. Tesfamariam
et al., 2014). Mahasiswa tidak hanya terlibat sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai perancang
prosedur praktikum kimia skala kecil. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman
konsep kimia, tetapi juga memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk dapat
mengembangkan praktikum kimia skala kecil secara mandiri. Selain itu, penelitian ini secara
kritis mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap kelebihan dan keterbatasan praktikum
skala kecil, memberikan gambaran yang lebih holistik dan realistis terhadap efektivitasnya
dalam mendukung pembelajaran kimia di sekolah dengan fasilitas yang terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi
mahasiswa pada pengembangan praktikum kimia skala kecil yang telah dilakukan dan
dampaknya terhadap motivasi mahasiswa untuk mempelajari dan menerapkan praktikum kimia
skala kecil di sekolah. Hal ini menjadi suatu hal yang penting untuk dilakukan karena hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan kurikulum pembelajaran kimia di
sekolah maupun di perguruan tinggi.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei untuk menganalisis
persepsi mahasiswa pada pengembangan praktikum kimia skala kecil yang telah dilakukan dan
dampaknya terhadap motivasi mahasiswa untuk mempelajari dan menerapkan praktikum kimia
skala kecil di sekolah. Metode survei digunakan dalam mengumpulkan data untuk
menganalisis kondisi yang sedang diuji (Cohen et al., 2007).

Penelitian ini melibatkan 26 mahasiswa tingkat satu prodi Pendidikan Kimia yang terdaftar
pada Mata Kuliah Praktikum Kimia Sekolah. 26 mahasiswa baru ini berasal dari sekolah yang
berbeda dan tersebar di berbagai pulau di Indonesia sehingga mempunyai kompetensi yang
berbeda-beda dalam penggunaan alat dan bahan laboratorium.

Pengantar materi praktikum
kimia skala kecil

Pengembangan prosedur
praktikum kimia skala kecil

A 4

Optimasi prosedur
praktikum kimia skala kecil

A

Presentasi hasil optimasi
praktikum kimia skala kecil

v

Survei persepsi mahasiswa setelah
mengembangkan prosedur praktikum
kimia skala kecil

Analisis hasil

Gambar 1. Alur pengambilan data penelitian

Pelaksanaan penelitian (Gambar 1) dimulai dengan memberikan pengarahan kepada
mahasiswa mengenai penggunaan praktikum kimia skala kecil pada pembelajaran di kelas.
Mahasiswa bekerja secara kelompok yang sudah dibagi secara acak, berisi dua mahasiswa
dalam tiap kelompok. Kemudian, mahasiswa diberikan satu buku panduan praktikum kimia
skala kecil sebagai sumber utama dalam mata kuliah ini, dan buku tersebut dianalisis oleh
mahasiswa sehingga mahasiswa dapat memahami masing-masing topik praktikum yang telah
didapat. Terdapat beberapa judul praktikum yang telah disesuaikan dengan kebutuhan materi
kimia pada Kurikulum Merdeka, di antaranya adalah stoikiometri, pemisahan larutan,
termokimia, laju reaksi, reaksi asam basa, reaksi reduksi oksidasi dan kimia unsur. Berdasarkan
buku tersebut, mahasiswa diminta untuk mengembangkannya menjadi sebuah prosedur kerja
yang dapat diterapkan dengan mudah di sekolah Indonesia.

Setelah mahasiswa mengembangkan prosedur kerja, mahasiswa melakukan uji coba yang
selanjutnya dilakukan optimasi sehingga prosedur kerja tersebut dapat digunakan dengan lebih
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mudah menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah. Setelah mendapatkan hasil, mahasiswa
melaporkan hasil temuannya dan membagikan pengalamannya selama mengembangkan
prosedur praktikum kimia skala kecil.

Pengumpulan data melibatkan dua instrumen utama, yaitu kuesioner dan dokumen laporan
mahasiswa, serta hasil observasi selama proses pembelajaran di kelas. Kuesioner kualitatif
dikembangkan dengan memodifikasi kuesioner yang telah divalidasi dan dikembangkan oleh
Abdullah et al., 2007 dan Mafumiko, 2008. Kuesioner terdiri dari 27 butir pernyataan dari
beberapa indikator untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap praktikum kimia skala kecil
dan dampaknya terhadap motivasi belajar dan mengajar menggunakan praktikum kimia skala
kecil. Indikator yang akan diketahui di antaranya adalah manfaat penerapan praktikum kimia
skala kecil di sekolah, ketertarikan mahasiswa dalam melakukan praktikum kimia skala kecil,
efektivitas dan efisiensi penggunaan praktikum kimia skala kecil, pengaruh praktikum kimia
skala kecil terhadap lingkungan, serta motivasi belajar dan mengajar mahasiswa.

Hasil dari kuesioner ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk memahami persepsi
mahasiswa terhadap praktikum kimia skala kecil dan dampak terhadap motivasinya dalam
belajar dan mengajar secara keseluruhan (Urbano et al., 2022). Untuk penilaian per butir
pernyataan, digunakan skala 5 kategori, yaitu:

5 = sangat setuju

4 = setuju

3 = tidak yakin

2 = tidak setuju

1 = sangat tidak setuju

Untuk penilaian berdasarkan rata-rata yang dihitung, rentang yang digunakan adalah:
4,51-5,00 - sangat setuju (SS)

3,51-4,50 - setuju (S)

2,51-3,50 - tidak yakin (TY)

1,51-2,50 - tidak setuju (TS)

1,00-1,50 - sangat tidak setuju (STS)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada penelitian ini disajikan untuk setiap indikator, yaitu manfaat penerapan praktikum
kimia skala kecil di sekolah, ketertarikan mahasiswa dalam melakukan praktikum kimia skala
kecil, efektivitas dan efisiensi penggunaan praktikum kimia skala kecil, pengaruh praktikum
kimia skala kecil terhadap lingkungan, serta motivasi belajar dan mengajar mahasiswa. Hal ini
dilakukan agar setiap indikator dapat dianalisis sehingga memberikan hasil analisis setiap
indikator dengan jelas.

Tabel 1. Hasil analisis kuesioner tiap indikator

No. Indikator Rata-rata  Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Manfaat penerapan praktikum kimia

1 skala kecil di sekolah 3,51 1,06 S

Ketertarikan mahasiswa dalam

2 melakukan praktikum kimia skala kecil 3,97 0,92 S

Efektivitas dan efisiensi penggunaan

3 praktikum kimia skala kecil 4,35 0,86 S
4 Pengaruh _praktlkum kimia skala kecil 4,03 0,99

terhadap lingkungan
5 Motivasi belajar mahasiswa 3,98 0,96 S
6  Motivasi mengajar mahasiswa 4,35 0,86 S
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Manfaat Penerapan Praktikum Kimia Skala Kecil di Sekolah

Indikator ini bertujuan untuk mengetahui manfaat yang didapatkan mahasiswa setelah
merancang dan mengembangkan praktikum kimia skala kecil untuk diterapkan di sekolah.
Berdasarkan Tabel 1, indikator ini memperoleh rata-rata skor sebesar 3,51 dengan standar
deviasi 1,06. Pada umumnya, mahasiswa menyadari manfaat dari pendekatan skala kecil,
meskipun terdapat variasi jawaban yang cukup tinggi antar mahasiswa yang terlibat.

Tabel 2. Hasil analisis survei indikator manfaat penerapan praktikum kimia skala kecil di
sekolah

No. Pernyataan Rata-rata Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Manfaat penerapan praktikum kimia
skala kecil di sekolah
Praktikum skala kecil memudahkan saya
1 untuk berkreasi dalam melakukan 412 0,99 S
praktikum
Saya mendapatkan fenomena kimia yang
2 sama dengan praktikum konvensional 3,69 1,05 S
ketika menggunakan praktikum skala kecil
Saya mengetahui cara yang mudah untuk
melakukan praktikum kimia di sekolah
Saya merasa praktikum skala kecil kurang
mampu memperlihatkan perubahan warna,
pembentukan endapan, dan pelepasan
kalor secara jelas, sehingga menyulitkan
mahasiswa dalam memahami mekanisme
reaksi kimia yang kompleks seperti reaksi
redoks atau reaksi kesetimbangan, atau
termokimia.
Praktikum  skala  kecil terkadang
5 menyulitkan saya dalam mengamati hasil 3,12 1,03 TY
reaksi dengan jelas.

3,92 1,09 S

2,69 1,12 TY

Berdasarkan Tabel 2, pernyataan yang memperoleh rata-rata tertinggi adalah pernyataan nomor
1, yaitu “Praktikum skala kecil memudahkan saya untuk berkreasi dalam melakukan
praktikum” dengan rata-rata skor 4,12. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan praktikum
kimia skala kecil ini secara umum dianggap dapat mendukung kreativitas mahasiswa dalam
mengembangkan praktikum kimia skala kecil untuk diterapkan di sekolah.

Proses pembelajaran saat ini harus diselaraskan dengan masyarakat abad ke-21 yang berubah
dengan cepat. Salah satu tugas seorang guru dan calon guru adalah untuk selalu
mengembangkan kompetensinya, sehingga dapat mengikuti dan menyesuaikan kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di kelas selaras dengan cepatnya pertumbuhan dan kebutuhan
peserta didik. Berdasar hasil dari butir pernyataan ini, penggunaan kimia skala kecil di sekolah
dapat medukung berkembangnya salah satu kemampuan abad 21 yang dibutuhkan mahasiswa,
yaitu kreatif dan inovatif (Trilling & Fadel, 2009). Praktikum kimia skala kecil juga telah
dilaporkan secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan belajar, berpikir kreatif, dan
inovasi siswa (Utmeemang & Buaraphan, 2024).

Dsisi lain, pernyataan dengan skor terendah adalah “Saya merasa praktikum skala kecil kurang
mampu memperlihatkan perubahan warna, pembentukan endapan, dan pelepasan kalor
secara jelas, sehingga menyulitkan mahasiswa dalam memahami mekanisme reaksi kimia yang
kompleks seperti reaksi redoks atau reaksi kesetimbangan, atau termokimia” yang
memperoleh rata-rata 2,69 dengan standar deviasi 1,12. Hasil mengindikasikan adanya
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persepsi negatif terkait keterbatasan praktikum ini dalam menjelaskan konsep-konsep yang
bersifat teoretis atau tidak tampak secara langsung. Ini menunjukkan bahwa meskipun hanya
menggunakan alat dan bahan dalam skala kecil, mahasiswa merasakan hasil yang sama dengan
praktikum yang dilakukan secara konvensional. Penggunaan praktikum kimia skala kecil tidak
membuat mahasiswa kesulitan untuk mengamati proses selama praktikum berlangsung.

Gambar 2 menunjukkan hasil pengamatan yang telah dilakukan mahasiswa setelah
mengembangkan praktikum kimia skala kecil dengan judul praktikum yaitu sifat logam
transisi. Pada laporan ini, mahasiswa menyatakan bahwa,

“Dari hasil percobaan juga teramati larutan-larutan logam transisi menghasilkan reaksi yang
menyebabkan perubahan warna yang mencolok baik warna larutan yang menjadi lebih pekat
atau warna-warna lain yang khas, juga endapan yang teramati dengan jelas dengan warna
beragam”.

1. Keadaan awal larutan (baris pertama) dan keadaan setelah ditambahkan pereaksi

(baris kedua hingga keempat) di atas kertas putih.

Gambar 2. Hasil laporan mahasiswa pada pengembangan praktikum kimia skala kecil: sifat
logam transisi

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan praktikum kimia skala kecil tetap dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap konsep yang diajarkan sehingga berpengaruh terhadap hasil akademik peserta didik
(G. M. Tesfamariam et al., 2015; Utmeemang & Buaraphan, 2024; Wuttisela et al., 2024).

Ketertarikan Mahasiswa dalam Melakukan Praktikum Kimia Skala Kecil

Tabel 3. Hasil analisis kuesioner indikator ketertarikan mahasiswa dalam melakukan
praktikum kimia skala kecil

No. Pernyataan Rata-rata Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Ketertarikan mahasiswa dalam
melakukan praktikum Kimia skala kecil
Mengembangkan praktikum kimia skala
6 kecil meningkatkan Kketertarikan saya 3,81 0,90 S
untuk belajar kimia
Belajar kimia harus disertai dengan
7  praktikum sehingga lebih menarik bagi 4,54 0,76 SS
saya
Praktikum kimia skala kecil memberi
kesempatan  untuk  belajar  secara
mendalam dan meningkatkan ketelitian
dalam bekerja
Semakin saya mempelajari praktikum
9 kimia skala kecil, semakin besar rasa 3,46 1,07 TY
ketertarikan saya terhadap pelajaran kimia.

4,08 0,98 S
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Indikator ini bertujuan untuk mengetahui ketertarikan mahasiswa dalam mengembangkan dan
melakukan praktikum kimia skala kecil sebagai bagian dari proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil analisis data pada Tabel 3, indikator ini memperoleh rata-rata skor sebesar 3,97 dengan
standar deviasi 0,93. Skor ini mencerminkan bahwa sebagian besar mahasiswa menunjukkan
minat yang positif terhadap pendekatan praktikum ini, dengan tingkat keragaman pendapat
yang relatif rendah.

Pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah “Belajar kimia harus disertai dengan
praktikum sehingga lebih menarik bagi saya” yang memperoleh nilai rata-rata 4,54. Hal ini
mengindikasikan bahwa aspek emosional dan pengalaman menyenangkan dalam pembelajaran
menjadi faktor penting yang memperkuat ketertarikan mahasiswa terhadap kegiatan praktikum.
Ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kimia, diperlukan kegiatan yang tidak hanya
berpusat pada guru, namun berpusat pada peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran, seperti dalam kegiatan praktikum, membuat peserta didik dapat mengeksplorasi
baik konsep maupun kemampuan laboratorium sehingga dapat juga berpengaruh terhadap
minat peserta didik dalam pembelajaran (Hidayah, Imaduddin, Yuliyanto, Gunawan, &
Djunaidi, 2022; Imaduddin & Hidayah, 2019).

Sementara itu, pernyataan dengan rata-rata terendah adalah “Semakin saya mempelajari
praktikum kimia skala kecil, semakin besar rasa ketertarikan saya terhadap pelajaran kimia”
dengan skor rata-rata 3,46 dan standar deviasi 1,07. ini menunjukkan bahwa tidak semua
mahasiswa mengalami peningkatan ketertarikan seiring waktu dalam pengembangan
praktikum kimia skala kecil. Tingginya variasi jawaban juga mengindikasikan bahwa efek
praktikum terhadap ketertarikan jangka panjang bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor individual, seperti keterampilan dalam mengelola laboratorium. Temuan ini
mengisyaratkan bahwa walaupun praktikum skala kecil memiliki potensi untuk
membangkitkan minat awal, daya tariknya tidak selalu berkelanjutan jika tidak disertai inovasi
dan pendekatan pedagogis yang beragam. Hal ini selaras dengan temuan bahwa guru dan calon
guru memiliki kesenjangan yang signifikan antara pemahaman teoritis dan implementasi
praktis di laboratorium (Tantayanon et al., 2024). Dengan demikian, perlu adanya
pendampingan yang berkelanjutan untuk pengembangan kompetensi guru dan calon guru
dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih inovatif.

Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan Praktikum Kimia Skala Kecil

Tabel 4. Hasil analisis kuesioner efektivitas dan efisiensi penggunaan praktikum kimia skala
kecil

No. Pernyataan Rata-rata Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Efektivitas dan Efisiensi penggunaan
praktikum Kimia skala kecil
Praktikum kimia skala kecil dapat
10 dilakukan dengan lebih cepat 4,00 0,80 S
dibandingkan praktikum konvensional
Penggunaan bahan dalam praktikum skala
kecil
Praktikum skala kecil ~menghemat
penggunaan bahan kimia.
Praktikum skala kecil lebih ekonomis
13 untuk diterapkan di sekolah dengan 4,46 0,90 S
keterbatasan dana.
Penggunaan volume bahan yang kecil
14 dalam praktikum melatih ketelitian dan 4,31 0,88 S
kepekaan dalam melakukan pengamatan.

11

12 4,62 0,85 SS
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Efektivitas dan efisiensi penggunaan praktikum kimia skala kecil merupakan indikator yang
menilai persepsi mahasiswa terhadap aspek kepraktisan dan manfaat ekonomis dari penerapan
praktikum kimia skala kecil di sekolah. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator ini
memperoleh rata-rata skor sebesar 4,35 dengan standar deviasi 0,86.

Pernyataan nomor 11 pada Tabel 4 merupakan pernyataan terbuka, dimana mahasiswa
memberikan informasi bahwa penggunaan bahan dalam praktikum skala kecil menggunakan
bahan yang sedikit, yaitu sekitar 1 — 50 ml atau mg. Hal ini mendukung hasil dari pernyataan
yang paling menonjol yaitu “Praktikum skala kecil menghemat penggunaan bahan kimia”,
yang memperoleh skor tertinggi sebesar 4,62. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara
umum menyadari bahwa penggunaan bahan dalam skala kecil sangat efisien, baik dari segi
jumlah maupun biaya. Butir lainnya seperti “Praktikum skala kecil lebih ekonomis untuk
diterapkan di sekolah dengan keterbatasan dana” juga memperkuat temuan ini sehingga
sekolah yang mempunyai keterbatasan fasilitas dan dana dapat melakukan praktikum sehingga
dapat memberikan pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik.

Pindahkan 5 tetes dari satu lubang ke lubang berikutnya

10 l‘l 12

oy //@@OQC@@@@@
o cp NN NN

BaCl2 |

Buang 5 tetes

Gambar 3. llustrasi prosedur praktikum kimia skala kecil: Sifat unsur dan keperiodikan

Gambar 3 menunjukkan ilustrasi dari prosedur kerja praktikum kimia skala kecil dengan judul
sifat unsur dan keperiodikan. Berdasarkan prosedur yang telah dikembangkan oleh mahasiswa,
praktikum identifikasi sifat unsur ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat yang
sederhana, yaitu pipet tetes dan microplate. Pada laporan ini, mahasiswa menyatakan bahwa,

“Praktikum ini cocok dilakukan di SMA karena alat bahan nya sederhana, serta prosedurnya
juga tidak rumit, sehingga dapat dilakukan dengan aman dan efisien di laboratorium sekolah ™.

Hasil ini sejalan dengan pengertian dari praktikum skala kecil, dimana pendekatan ini dapat
mengurangi jumlah bahan yang digunakan hingga 50 — 150 mg padatan dan 50 — 2000 pL
(Khan, 1996). Pengembangan praktikum skala kecil ini juga terbukti dapat menerapkan konsep
kimia hijau yang mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Hal ini menjadi
suatu alternatif bagi sekolah karena rendahnya biaya alat dan bahan kimia yang digunakan pada
praktikum kimia skala kecil (Du Toit et al., 2004). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
metode praktikum skala kecil tidak hanya efektif dari segi pelaksanaan, tetapi juga mendukung
efisiensi sumber daya.

Pengaruh Praktikum Kimia Skala Kecil terhadap Lingkungan

Tabel 5. Hasil analisis kuesioner indikator pengaruh praktikum kimia skala kecil terhadap
lingkungan

No. Pernyataan Rata-rata Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Pengaruh praktikum kimia skala kecil
terhadap Lingkungan
Saya menjadi lebih sadar akan pentingnya

15 menjaga lingkungan setelah 4,15 0,97 S
mengembangkan praktikum skala kecil.
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No. Pernyataan Rata-rata Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Limbah kimia yang dihasilkan dari

16 raktikum skala kecil lebih sedikit. 4,50 0,81 S
Praktikum kimia skala kecil

17 memungkmkan eksperimen yang ramah 4,27 0,87 S
lingkungan tanpa mengurangi nilai
pembelajaran.
Efektivitas praktikum lebih penting

18 dibandingkan dampak lingkungan yang 3,19 1,30 TY

ditimbulkan.

Indikator ini ditujukan untuk menilai kesadaran mahasiswa terhadap dampak lingkungan dari
pelaksanaan praktikum kimia skala kecil. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator ini
memperoleh rata-rata skor sebesar 4,03 dengan standar deviasi 0,99. Nilai ini menunjukkan
bahwa mahasiswa secara umum menyadari bahwa pendekatan skala kecil memberikan dampak
lingkungan yang lebih minimal dibandingkan praktikum konvensional.

Pernyataan yang memperoleh skor tertinggi adalah “Limbah kimia yang dihasilkan dari
praktikum skala kecil relatif sedikit”, dengan skor rata-rata 4,50 dan standar deviasi 0,81. Skor
ini menunjukkan bahwa mahasiswa memahami bahwa metode praktikum ini mendukung
prinsip efisiensi bahan dan pengurangan limbah, yang sejalan dengan konsep kimia hijau dalam
pembelajaran sains modern (Listyarini et al., 2019).

Temuan menarik ditemukan pada pernyataan “Efektivitas praktikum lebih penting
dibandingkan dampak lingkungan” mencatat skor terendah yakni 3,19 dengan standar deviasi
tertinggi sebesar 1,30. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan pandangan di kalangan
mahasiswa mengenai prioritas antara keberhasilan eksperimen dan tanggung jawab
lingkungan. Sebagian mahasiswa masih menempatkan hasil eksperimen sebagai tujuan utama,
sementara lainnya lebih menekankan pada keberlanjutan. Tingginya variasi pada butir tersebut
menunjukkan perlunya integrasi nilai-nilai keberlanjutan dan etika lingkungan secara lebih
eksplisit dalam kurikulum. Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada pencapaian hasil
eksperimen, tetapi juga pada kesadaran dan tanggung jawab terhadap dampak lingkungan dari
setiap proses laboratorium.

Motivasi Belajar Mahasiswa

Tabel 6. Hasil analisis kuesioner indikator motivasi belajar mahasiswa

No. Pernyataan Rata-rata Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Motivasi Belajar Mahasiswa
Pengembangan praktikum kimia skala
19 Kkecil membantu Saya memahami materi 3,77 0,76 S
yang sedang dipelajari dengan lebih baik
Pengembangan praktikum kimia skala
kecil membantu Saya memahami beberapa

20 . . 3,65 1,06 S
konsep yang sulit untuk saya pahami
sebelumnya
Pengembangan praktikum kimia skala

21  kecil membuat Saya memikirkan lebih 3,88 1,03 S

dalam materi yang sedang didalami
Pengembangan praktikum kimia skala

22 kecil membuat Saya berpartisipasi aktif 4,08 0,89 S
dalam pelajaran praktikum kimia sekolah
Pengembangan praktikum kimia skala

23 kecil meningkatkan kerja sama dan 4,23 0,95 S
berbagi ide dengan sesama mahasiswa
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No. Pernyataan Rata-rata Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Pengembangan praktikum kimia skala
kecil membuat Saya mengetahui cara yang

24 lebih mudah untuk melakukan praktikum 4,12 114 S
kimia
Pengembangan praktikum kimia skala

o5 kecil membuat Saya tertarik mempelajari 412 0,91 S

lebih jauh mengenai praktikum kimia skala
kecil

Indikator ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana praktikum kimia skala kecil mampu
mendorong motivasi belajar mahasiswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis, indikator ini memperoleh rata-rata skor sebesar 3,98 dengan standar deviasi 0,96. Hal
ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa merasa terdorong untuk belajar melalui
pendekatan praktikum skala kecil, meskipun terdapat variasi persepsi. Pada indikator ini,
terdapat tiga aspek yang dapat diketahui dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh mahasiswa,
yaitu pengaruh praktikum kimia skala kecil terhadap motivasi belajar mahasiswa yang ditinjau
dari aspek kognitif, yaitu pemahaman mahasiswa terhadap materi (19 — 21), serta aspek afektif,
yaitu keaktifan, dan kerja sama (22 — 25).

Butir pernyataan dengan skor tertinggi pada aspek afektif adalah “Pengembangan praktikum
kimia skala kecil meningkatkan kerja sama dan berbagi ide dengan sesama mahasiswa” yang
memperoleh skor 4,23. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan praktikum kimia skala
kecil ini mampu memunculkan ketertarikan internal mahasiswa sehingga dapat terlibat aktif
dan kolaboratif dalam proses pembelajarannya. Hal ini mendukung temuan bahwa praktikum
kimia skala kecil tidak hanya mudah digunakan tetapi juga membuat kelas kimia lebih
interaktif, menarik, dan menyenangkan, memungkinkan mahasiswa untuk melakukan
eksperimen untuk diri mereka sendiri, serta dapat berkolaborasi dan berkomunikasi dengan
teman sebaya maupun guru dengan baik (Mafumiko, 2008). Hal menarik yang perlu menjadi
perhatian pada bagian pemahaman mahasiswa setelah melakukan pengembangan praktikum
kimia skala kecil adalah pemahaman terhadap konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak
belum sepenuhnya terfasilitasi oleh metode ini. Dapat terlihat pada Tabel 6 bahwa nilai rata-
rata pemahaman mahasiswa terhadap konsep materi berada di bawah nilai 4. Hasil ini
menandakan bahwa perlunya penguatan komponen kontekstual dalam pelaksanaan praktikum
skala kecil (Hidayah et al., 2023).

Integrasi praktikum kimia skala kecil menggunakan media simulasi dapat membantu
mahasiswa untuk dapat lebih memahami konsep kimia yang bersifat abstrak (Rahman et al.,
2024; Rahmawati et al., 2022). Selain itu, Melakukan praktik yang konsisten dan berlatih untuk
menganalisis hasilnya dengan sistematik juga dapat meningkatkan pemikiran kritis dan
keterampilan pemrosesan informasi ilmiah mahasiswa sehingga dapat lebih mudah untuk
memahami konsep dari kegiatan praktikum kimia skala kecil (Salfiah et al., 2024). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode praktikum skala kecil memiliki potensi dalam
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, khususnya kerja sama dan kolaborasi. Namun
demikian, dampaknya terhadap pemahaman kognitif yang mendalam memerlukan penguatan
instruksional yang bersifat sistematis dan berorientasi pada ketercapaian kompetensi
profesional seorang guru.

Motivasi Mengajar Mahasiswa

Indikator ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana praktikum kimia skala kecil mampu
membentuk motivasi mahasiswa calon guru untuk mengajarkan kembali metode ini di masa
depan. Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator ini memperoleh rata-rata skor sebesar
4,35 dengan standar deviasi relatif rendah yaitu 0,86. Skor tinggi dan keragaman jawaban
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yang kecil mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa terdorong secara
konsisten untuk mengimplementasikan pendekatan ini dalam praktik profesional.

Tabel 7. Hasil analisis kuesioner indikator motivasi mengajar mahasiswa

No. Pernyataan Rata-rata Standar Deviasi Nilai Deskriptif
Motivasi Mengajar Mahasiswa
Pengembangan praktikum kimia skala
26  kecil ini melatih keterampilan Saya 4,46 0,90 S
sebagai calon guru kimia
Mengembangkan  prosedur  praktikum
kimia skala kecil ini membuat saya
semakin tertarik untuk menerapkannya di
kelas dalam pembelajaran kimia

27 4,23 0,82 S

Butir pernyataan yang mencatat rata-rata tertinggi adalah “Pengembangan praktikum kimia
skala kecil ini melatih keterampilan Saya sebagai calon guru kimia” dengan skor 4,46. Hal ini
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam penyusunan atau modifikasi prosedur praktikum
kimia skala kecil dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa calon guru untuk melatih
keterampilannya dalam mengelola praktikum kimia skala kecil di sekolah. Keterlibatan
mahasiswa secara langsung dalam merancang proses pembelajaran berperan dalam
pembentukan sikap kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil pengajaran. Ini dapat
memperkuat motivasi profesional mahasiswa sebagai calon guru kimia.

Temuan ini memiliki implikasi penting dalam konteks pendidikan calon guru, bahwa metode
praktikum tidak hanya berfungsi sebagai sarana belajar materi, tetapi juga sebagai media
pembinaan kompetensi profesional. Dengan memberikan ruang untuk eksplorasi, inovasi, dan
kepemilikan proses belajar, praktikum skala kecil dapat berfungsi sebagai wadah pembentukan
identitas profesional guru (Hidayah et al., 2022; Tantayanon et al., 2024).

Secara keseluruhan, indikator ini menunjukkan bahwa praktikum kimia skala kecil
memberikan dampak positif tidak hanya pada aspek akademik, tetapi juga pada dimensi
motivasi dan profesionalisme calon pendidik. Oleh karena itu, pendekatan ini layak untuk terus
dikembangkan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan guru yang transformatif dan
aplikatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kuesioner persepsi mahasiswa calon guru terhadap pengembangan
praktikum kimia skala kecil, persepsi mahasiswa terhadap praktikum kimia skala kecil berada
pada kategori “Setuju” hingga “Sangat Setuju” terhadap penerapan praktikum kimia skala kecil
di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan ini diterima dengan baik oleh mahasiswa
dan memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran di sekolah.

Indikator dengan rata-rata tertinggi adalah “Efektivitas dan Efisiensi penggunaan praktikum
kimia skala kecil” dan “Motivasi Mengajar Mahasiswa”, masing-masing memperoleh skor
4,35. Ini menandakan bahwa mahasiswa merasakan manfaat praktis dari penggunaan bahan
dan waktu serta terdorong untuk menerapkannya dalam pembelajaran sebagai calon guru.

Mahasiswa menunjukkan ketertarikan dan motivasi belajar yang baik melalui pendekatan
praktikum skala kecil, terutama dalam aspek afektif seperti partisipasi aktif dan kerja sama tim.
Namun, untuk peningkatan pemahaman konsep-konsep kimia yang lebih abstrak, diperlukan
dukungan perlakuan tambahan. Dengan demikian, pendekatan praktikum kimia skala kecil
tidak hanya mampu mengatasi keterbatasan fasilitas laboratorium, tetapi juga dapat mendorong
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kompetensi pedagogik dan motivasi mahasiswa calon guru, serta mengintegrasikan nilai-nilai
keberlanjutan dalam pembelajaran kimia.

Penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan, seperti ukuran sampel yang kecil dan
homogen, fokus penelitian yang hanya terbatas pada persepsi dan motivasi, dan tidak adanya
kelompok pembanding (kontrol). Akan lebih baik penelitian selanjutnya dapat diterapkan pada
sampel yang lebih besar dan menerapkan pada mahasiswa calon guru kimia di berbagai
Perguruan Tinggi di Indonesia. Pengamatan juga dapat diperdalam untuk mengetahui lebih
terukur dalam hal penguasaan konsep serta membuat kelompok kontrol yang dijadikan sebagai
pembanding. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan regulasi dalam penentuan
kurikulum mahasiswa calon guru kimia, sehingga penguasaan praktikum kimia skala kecil
dapat dijadikan kompetensi yang wajib dimiliki oleh seluruh calon guru kimia di Indonesia.
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